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Abstract: The purpose of this study was to determine the choice of learning materials for PJOK SMA teachers and 

what are the obstacles that occur in the learning process. This research uses survey research method.. From the 

results of data analysis, it was found that the choice of learning materials for high school PJOK teachers in Purwosari 

District and Sukorejo District, Pasuruan Regency, got a grade X percentage of 37.40% which was in the unsuitable 

category and 45.45% for class XI was included in the inappropriate category. It can be concluded that the choice of 

learning materials for high school PJOK teachers in meeting the demands of basic competencies in the 2013 

curriculum in Purwosari and Sukorejo districts for class X is in the inappropriate category and for class XI is in the 

less appropriate category. This is influenced by several factors, namely: (1) facilities and infrastructure, (2) school 

regulations, (3) teacher competence. 

Keyword: choice of material, teacher, basic competencies, curriculum 2013 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pilihan materi pembelajaran guru PJOK SMA dan apa saja 

hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metdoe penelitian survei. Dari hasil 

analisis data, diperoleh hasil bahwa pilihan materi pembelajaran guru PJOK SMA di Kecamatan Purwosari dan 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan  mendapat persentase kelas X sebesar 37,40% termasuk kategori tidak 

sesuai dan untuk kelas XI sebesar 45,45% termasuk dalam kategori kurang sesuai. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa pilihan materi pembelajaran guru PJOK SMA dalam memenuhi tuntutan kompetensi dasar dalam kurikulum 

2013 di Kecamatan Purwosari dan Kecamatan Sukorejo untuk kelas X termasuk dalam kategori tidak sesuai dan 

untuk kelas XI termasuk dalam kategori kurang sesuai. Hal tersebut dipengaruhi beberapa faktor yaitu: (1) sarana 

dan prasarana, (2) peraturan sekolah, (3) kompetensi guru. 

Kata kunci: pilihan materi, guru, kompetensi dasar, kurikulum 2013 

 

PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya zaman, pendidikan juga tak bisa lepas dari perkembangan zaman itu sendiri, 

pendidikan juga menjadi prioritas kebutuhan bagi umat manusia, seperti pengertiannya sendiri yaitu 

pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam 

upaya mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Dari pengertiannya bisa diambil 

kesimpulan yaitu pendidikan memiliki peranan penting dalam banyak aspek kehidupan manusia. 
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Didalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 juga dijelaskan tentang fungsi pendidikan nasional, telah 

dijelaskan pada pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya yaitu manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang baik dan demokratis serta bertanggung jawab.  Pendidikan   sebagai 

usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu bertolak dari sejumlah landasan serta mengindahkan sejumlah 

asa-asas tertentu. Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pendidikan merupakan pilar utama   

terhadap pengembangan manusia dan masyarakat suatu bangsa tertentu (Fernandes, Lynch, & Netemeyer, 

2014; Kroon et al., 2014). 

Dalam pelaksanaan pendidikan kurikulum merupakan salah satu bagian terpenting dalam pengadaan 

pembelajaran disekolah, seperti pengertiannya sendiri kurikulum merupakan acuan pembelajaran dan 

pelatihan dalam pendidikan dan pelatihan. Oleh sebab itu, maka seorang guru harus melaksanakan 

pembelajaran mengacu kepada kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Maka dari itu kurikulum sangat diperlukan di 

lembaga pendidikan(Alsubaie, 2015; Cantoni, Chen, Yang, Yuchtman, & Zhang, 2017; Mohanasundaram, 

2018). Menurut dari beberapa sumber bahwa kurikulum adalah seperangkat dokumen yang berisikan rambu-

rambu atau pedoman dalam menyusun perangkat pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  

Kurikulum memiliki kaitan yang erat dengan pendidikan karena pada saat melakukan kegiatan belajar 

mengajar tentunya akan mengacu pada teori-teori dalam kurikulum. Kurikulum juga merupakan salah satu 

kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk mengembangkan, mengevaluasi dan menyempurnakan program 

pembelajaran dalam semua jenjang pendidikan (Department for Education, 2013b, 2013a, 2015). 

Didalam setiap jenjang pendidikan pasti memiliki standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian. Tiga hal ini merupakan suatu hal yang saling berkaitan karena dari tiga hal tersebut kita dapat 

mengetahui tentang materi apa saja yang harus dipelajari dan tujuan apa saja yang harus dicapai. Dari standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kita bisa mengetahui kemampuan, keterampilan dan 

juga sikap peserta didik sehingga secara spesifik dapat dijadikan untuk menilai ketercapaian hasil 

pembelajaran dan juga menjadi sebuah tolak ukur sejauh mana siswa menguasai sebuah mata pelajaran. 

Kompetensi dasar merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang harus dapat dicapai siswa 

untuk menjadi petunjuk bahwa siswa tersebut telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan aktivitas pembelajaran melalui gerak yang dirangkai 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani, perkembangan keterampilan dalam gerak, pengetahuan dan perilaku 

hidup sehat, aktif, mental yang kuat dan kestabilan emosi (Johnson, 2016; Pahor et al., 2014).  Menurut Smith, 

Monnat, & Lounsbery (2015) Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang mengaktualisasikan potensi-

potensi manusia berupa sikap, tindak dan karya dalam sebuah satu kesatuan utuh dalam diri manusia. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan proses pendidikan yang melibatkan aktivitas kegiatan 

jasmani dan olahraga yang bertujuan untuk memberikan langkah bagi peserta didik dalam mengembangkan 

potensi maupun bakat yang dimiliki, sehingga dapat meningkatkan aspek sosial, mental, emosional, moral, 

fisik dan kebugaran jasmani dengan baik (Kwon & Block, 2017; Smith et al., 2015). 

Tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah menciptakan siswa yang memiliki tubuh yang 

bugar melalui aktivitas fisik dan pola hidup sehat. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan juga bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang berlandaskan sesuai dengan undang-undang RI 

no.20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi “bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Pilihan materi guru dalam proses pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap tercapai atau tidaknya 

sebuah tujuan pendidikan nasional, apalagi di dalam mata pelajaran pendidikan jasmani yang memiliki tujuan 

sangat kompleks seperti yang telah dijelaskan di atas. Tentu saja guru PJOK harus menyajikan materi yang 

sesuai dengan apa yang sudah dirancang di dalam kurikulum, karena kurikulum merupakan pedoman untuk 
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tercapainya tujuan pendidikan nasional. Guru memiliki peran penting dalam sistem pendidikan, sehingga 

seorang guru harus mempunyai kompetensi yang baik. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rokim (2016) yang berjudul “Survei keterlaksanaan Kurikulum 2013 Pada Guru PJOK Di SMA Negeri Se 

Kabupaten Nganjuk” menyatakan bahwa tingkat pemahaman guru terhadap pelaksanaan pembelajaran mata 

pelajaran PJOK di dalam kurikulum 2013 dapat dikatakan dalam kategori paham.  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti di Kecamatan Purwosari dan Kecamatan Sukorejo, 

pilihan materi pembelajaran guru PJOK SMA masih termasuk dalam kategori kurang sesuai pelaksanaannya 

dengan yang sudah dirancang dalam kurikulum. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang di dapat dari hasil 

observasi yaitu untuk pilihan materi guru kelas X mendapat persentase 40,83% termasuk dalam kategori 

kurang sesuai dan pilihan materi guru kelas XI mendapat persentase 46,25% termasuk dalam kategori kurang 

sesuai. Hal ini pun terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah kurang lengkap, kebijakan sekolah dalam mengatur proses pembelajaran dan kompetensi guru yang 

kurang baik atau kurangnya guru dalam penguasaan materi pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas,  pentingnya penelitian ini dilakukan agar dapat 

mengetahui kualitas pembelajaran di sekolah yang dapat berguna bagi dinas pendidikan untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional.  Maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pilihan Materi Pembelajaran Guru PJOK SMA Dalam Memenuhi 

Tuntutan Kompetensi Dasar Dalam Kurikulum 2013 Di Kecamatan Purwosari dan Kecamatan Sukorejo”. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, ditinjau dari sifat penelitian maka penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Metode yang digunakan adalah survei, teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dan wawancara, 

skor yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan kuantitatif yang dituangkan 

dalam bentuk persentase. 

Subjek yang diteliti pada penelitian ini adalah guru PJOK kelas X dan kelas XI di Kabupaten Pasuruan tepatnya 

di 7 sekolah yaitu SMAN 1 Purwosari, SMKN 1 Purwosari,  SMA Darut Taqwa Purwosari, SMKN 1 Sukorejo, 

SMKN 2 Sukorejo, SMA Ma’arif Sukorejo dan MA Ma’arif Sukorejo. Penentuan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Spesifikasi guru adalah guru kelas X dan kelas XI. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen non tes yaitu berupa kuesioner dan 

wawanca. Dalam penelitian menggunakan skala Guttman. Skala Guttman atau disebut juga analisis 

skalogram (scalogram analysis), menggunakan serangkaian penyataan yang terkait dengan suatu topik atau 

isu tertentu, dan kemudian disusun berdasar derajat intensitasnya (Morissan, 2012).  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif sederhana yaitu menghitung frekuensi 

dan persentase (Jamshed, 2014; Van Hoecke, 2016). Sedangkan rumus yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

 P = Angka persentase 

 f  = Frekuensi yang sedang dicari persentase 

 N = Jumlah sampel 

Untuk menentukan tercapainya pelaksanaan sebuah kurikulum dapat dilihat dalam tabel kriteria berikut:  
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Kurikulum (Kafle, 2013; Leguina, 2015) 

No. Rentangan Presentase Kriteria 

1 66% - 100% Sesuai 

2 51% - 65% Cukup sesuai 

3 41% - 50% Kurang sesuai 

4 < - 40% Tidak sesuai 

 

HASIL 

Hasil pengolahan kuesioner kelas X sebagai berikut:  

Tabel 2. Data Hasil Pilihan Materi Pembelajaran PJOK Kelas X 

No. Komponen Skor Hasil Skor Maksimal Persentase 

1. Permainan Bola Besar 22 35 62.9% 

2. Permaianan Bola Kecil 15 49 30.6% 

3. Atletik 25 56 44.6% 

4. Beladiri 7 56 12.5% 

5. Aktivitas Kebugaran Jasmani 8 14 57.14% 

6. Aktivitas Senam Ketangkasan 25 56 44.64% 

7. Aktivitas Senam Ritmik 5 28 17.86% 

8. Aktivitas Air 5 42 11.90% 

9. Pola Hidup Sehat 17 28 60.71% 

10. Narkoba 15 21 71.43% 

Jumlah 144 385 37.40% 

 
Dari hasil pengolahan data pada pilihan materi guru kelas X, permainan bola besar memperoleh skor hasil 22 

dan skor maksimal 35 dengan hasil persentase 62,9%, permainan bola kecil memperoleh skor hasil 15 dan 

skor maksimal 49 dengan hasil persentase 30,6%, atletik memperoleh skor hasil 25 dan sk or maksimal 56 

dengan hasil persentase 44,6%, beladiri memperoleh skor hasil 7 dan skor maksimal 56 dengan hasil 

persentase 12,5%, aktivitas kebugaran jasmani memperoleh skor hasil 8 dan skor maksimal 14 dengan hasil 

persentase 57,14%, aktivitas senam ketangkasan memperoleh skor hasil 25 dan skor maksimal 56 dengan 

hasil persentase 44,64%, aktivitas senam ritmik memperoleh skor hasil 5 dan skor maksimal 28 dengan hasil 

persentase 17,86%, aktivitas air memperoleh skor 5 dan skor maksimal 42 dengan hasil pers entase 11,90%, 

pola hidup sehat memperoleh skor 17 dan skor maksimal 28 dengan hasil persentase 60,71%, narkoba 

memperoleh skor 15 dan skor maksimal 21 dengan hasil persentase 71,43%.  

Berikut adalah grafik ilustrasi hasil persentase pilihan materi guru PJOK kelas X: 
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Persentase Pilihan Materi Guru PJOK Kelas X 

Dari pengolahan data keseluruhan, maka diperoleh skor hasil 144 dan skor maksimal 385 dan diperoleh hasil 

persentase keseluruhan 37,40%. Hasil pengolahannya sebagai berikut:  

𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100% =

144

385
× 100% 

            = 37,40% 

 

Hasil pengolahan kuesioner kelas XI sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Pilihan Materi Pembelajaran PJOK Kelas XI 

No. Komponen Skor Hasil Skor Maksimal Persentase 

1. Permainan Bola Besar 24 35 68.57% 

2. Permaianan Bola Kecil 21 49 42.86% 

3. Atletik 30 56 53.57% 

4. Beladiri 7 56 12.50% 

5. Aktivitas Kebugaran Jasmani 9 14 64.29% 

6. Aktivitas Senam Ketangkasan 34 56 60.71% 

7. Aktivitas Senam Ritmik 10 28 35.71% 

8. Aktivitas Air 5 42 11.90% 

9. Pola Hidup Sehat 22 28 78.57% 

10. HIV/AIDS 13 21 61.90% 

Jumlah 175 385 45.45% 

 

Dari hasil pengolahan data pada pilihan materi guru kelas XI, permainan bola besar memperoleh skor hasil 

25 dan skor maksimal 35 dengan hasil persentase 68,57%, permainan bola kecil memperoleh skor hasil 21 

dan skor maksimal 49 dengan hasil persentase 42,86%, atletik memperoleh skor hasil 30 dan skor maksimal 

56 dengan hasil persentase 53,57%, beladiri memperoleh skor hasil 7 dan skor maksimal 56 dengan hasil 

persentase 12,5%, aktivitas kebugaran jasmani memperoleh skor hasil 9 dan skor maksimal 14 dengan hasil  

persentase 64,29%, aktivitas senam ketangkasan memperoleh skor hasil 34 dan skor maksimal 56 dengan 

hasil persentase 60,71%, aktivitas senam ritmik memperoleh skor hasil 10 dan skor maksimal 28 dengan hasil 

persentase 35,71%, aktivitas air memperoleh skor 5 dan skor maksimal 42 dengan hasil persentase 11,90%, 

pola hidup sehat memperoleh skor 22 dan skor maksimal 28 dengan hasil persentase 78,57%, HIV/AIDS 

memperoleh skor 13 dan skor maksimal 21 dengan hasil persentase 61,90%.  

Berikut adalah grafik ilustrasi hasil persentase pilihan materi guru PJOK kelas XI: 
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Gambar 2. Diagram Batang Hasil Persentase Pilihan Materi Guru PJOK Kelas XI 

Dari pengolahan data keseluruhan, maka diperoleh skor hasil 175 dan skor maksimal 385 dan diperoleh hasil 

persentase keseluruhan 45,45%. Hasil pengolahannya sebagai berikut:  

𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100% =

175

385
× 100% 

            = 45,45% 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil data pilihan materi guru PJOK kelas X dan kelas XI dapat diketahui ada beberapa hal yang 

mempengaruhi guru dalam menentukan pilihan materi pembelajaran yaitu sarana dan prasarana, kompetensi 

guru dan peraturan sekolah. Untuk sarana dan prasarana masih banyak sekolah yang kurang lengkap, 

padahal sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang pelaksanaan proses pembelajaran, hal itu 

sejalan dengan pendapat bahwa dengan keterbatasan sarana dan prasarana sekolah sudah tentu 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan kata lain proses pelaksanaan pendidikan di sekolah dan 

permasalahan pembelajaran bukan hanya dihadapi oleh guru yang bersangkutan, tetapi didukung pula oleh 

keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan (Adi & Fathoni, 2019, 2020a, 2020c, 2020b; 

Fathoni, 2018). Ada juga pendapat dari Darmawan (2014) sarana dan prasarana yang memadai akan 

meningkatkan kualitas pendidikan dan olahraga. Sejalan dengan pendapat sebelumnya bahwa sarana dan 

prasarana merupakan salah satu penunjang yang penting dalam melakukan proses pembelajaran disekolah 

(Ratnasari, Sugiarto, & Fitriady, 2020; Saputro, Kurniawan, & Yudasmara, 2017). Di dalam temuan penelitian 

masih banyak sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang kurang, contohnya saja di SMKN 1 Sukorejo 

dan SMA Ma’arif Sukorejo tidak memiliki matras untuk senam ketangkasan sehingga pembelajaran tidak 

dilaksanakan. Untuk materi atletik yang membutuhkan alat seperti lempar lembing dan tolak peluru hampir 

semua sekolah masih kurang dalam jumlah sarana dan prasarananya sehingga proses pembelajaran kurang 

efektif. 

Kompetensi guru juga berpengaruh terhadap pilihan materi pembelajaran, hal itu sejalan dengan pendapat 

bahwa kinerja guru dalam proses belajar mengajar (PBM) menjadi salah satu bagian terpenting dalam 

mendukung terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama dalam membangun sikap disipl in dan mutu 

hasil belajar siswa (Biesta, Priestley, & Robinson, 2015; Vangrieken, Dochy, Raes, & Kyndt, 2015). Adapun 

penjelasan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru menunjukkan kualitas guru dalam melakukan 

pembelajaran, kompetensi tersebut dimulai dari bagaimana kemampuan guru untuk menyusun program  

perencanaan pembelajaran dan melaksanakan rencana pembelajaran tersebut  (Feng & Sass, 2017; Kim, 

Kim, Lee, Spector, & DeMeester, 2013). Di dalam temuan penelitian ditemukan beberapa guru yang kurang 

kompeten dalam memberikan materi pembelajaran, contohnya saja pada KD Beladiri semua guru hanya 
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memberikan materi pencak silat dan ada juga yang hanya memberikan sebatas materi tanpa praktik, guru 

lebih mengandalkan kegiatan ini melalui kegiatan ekstrakurikuler.  

Peraturan sekolah juga mempengaruhi pilihan materi guru dalam pelaksanaan pembelajaran, hal ini terjadi di 

sekolah yang berbasis madrasah yang menganut sistem manajemen berbasis sekolah. Sejalan dengan 

pendapat Caldwell (2015) di dalam sistem manajemen berbasis sekolah semua kebijakan dan program 

sekolah ditetapkan oleh komite sekolah berdasarkan musyawarah dari para anggota yang terdiri dari pejabat 

pendidikan daerah, kepala sekolah, guru-guru, perwakilan orangtua siswa, tokoh masyarakat, dan pejabat 

daerah di mana sekolah itu berada. Adapun pendapat dari beberapa sumber menyatakan bahwa dalam 

menerapkan manajemen berbasis sekolah, maka pihak sekolah memiliki hak otonomi yaitu hak atau 

kewenangan sekolah dalam mengatur dan mengurus kepentingan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan 

serta dapat menciptakan mutu pendidikan yang baik (Azha et al., 2013; Fife, 2019; Vanevenhoven & Liguori, 

2013). Adapun pendapat dari Amanchukwu, Stanley, & Ololube (2015) menyatakan bahwa dalam sistem 

manajemen berbasis sekolah, sekolah memiliki full authority and responsibility dalam menetapkan program-

program pendidikan dan berbagai kebijakan sesuai dengan tujuan pendidikan. Perlu dipahami bahwa semua 

kebijakan dan program sekolah ditetapkan oleh komite sekolah dan dewan pendidikan yang dibentuk 

berdasarkan musyawarah dari pejabat daerah, kepala sekolah, tenaga kependidikan, perwakilan orang tua 

peserta didik, dan tokoh masyarakat. Di dalam temuan penelitian, peraturan sekolah mempengaruhi pilihan 

materi guru dalam proses pembelajaran, contohnya saja di MA Ma’arif Sukorejo, SMA Ma’arif Sukorejo dan 

SMA Darut Taqwa Purwosari yang termasuk sekolah berbasis madrasah ataupun masih kental dengan unsur 

agama islam, guru PJOK tidak diperbolehkan untuk memberikan materi aktivitas air karena khawatir dengan 

situasi dan kondisi anak remaja zaman sekarang, karena itu juga akan berpengaruh terhadap nama lembaga.  

 

KESIMPULAN 

Kelompok materi permainan bola besar kelas X disimpulkan bahwa pilihan materi pembelajaran PJOK SMA 

kelas X termasuk dalam kategori tidak sesuai. Beberapa faktor penyebabnya antara lain adalah kurang 

lengkapnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah, kompetensi guru dalam penguasaan materi dan 

mengembangkan atau memodifikasi permainan dan faktor peraturan sekolah atau kebijakan-kebijakan khusus 

contohnya di sekolah yang berbasis madrasah. Kelompok materi permainan bola besar kelas XI disimpulkan 

bahwa pilihan materi pembelajaran PJOK SMA kelas XI termasuk dalam kategori kurang sesuai. Beberapa 

faktor penyebabnya antara lain adalah kurang lengkapnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah, 

kompetensi guru dalam penguasaan materi dan mengembangkan atau memodifikasi permainan dan faktor 

peraturan sekolah atau kebijakan-kebijakan khusus contohnya di sekolah yang berbasis madrasah.  
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